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RINGKASAN

Pengarub tingka! kemasakan dan ukuran buah terhadap
Viabilitas benih ketumbar (Coriandrum sativum L) telah diteliti
di Balal Penclitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor dari
bulan Pebruari sampai Mei 1992, Rancangan yang digunakan
adalah acak kelompok yang disusun secara fakiorial terdiri dari
2 faktor, fakior pertama yaitu 75% buah berwarna coklat dan
75% bual berwama kuning sedangkan fakior kedua adalah
benih yang berukuran = 3.5 mm berukuran < 3.5 mm,
masing-masing perlakuan divlang 12 kali. Hasil penclition
menunjukkan baliwa buah yang dipanen 75% berwarna kuning
dan benih yang berukuran < 3.5 mm mempunyai muld yang
lebih baik dibandingkan dengan benih dari buah yang dipanen
75% berwarna coklat dan benih yang berukuran 2 35 mm.

ABSTRACT

Effect of maturity stuges and seed sizes on viabdity of Coriander
seed (Coriandrum sativum L)

This experiment was conducted a1 Bagor Research [n-
stitute for Spice and Medicinal Crops from February until May
1992. Rundonized Block Design in Factarial (iwo [actors) were
used. The first factor were 75% sced with brown colour and
75% seed with yellow colour. The second faclor are seed size
2 35 mm and < 35 mm with three replications. The result
showed that 75% seed with yellow colour and seed size < 35
mm produce better uality than 75% seed with hrown cokour,
sced size = 3.5 mm,

PENDAHULUAN

Tanaman ketumbar (Coriandrum sativum
L.) adalah salah satu tanaman penghasil minyak
atsiri, (essential oil), yang merupakan tanaman
semusim dan telah banyak dikenal sebagai bumbu
masak. Di Indonesia, tanaman ini belum
dibudidayakan secara besar-besaran (dalam skala
luas), lebih banyak dikenal scbagai wnaman sela
atau ditanam secara tumpangsari dan sangat jarang
diusahakan secara monokultur. Umumnya pem-
budidayaan tanaman ini hanya dalam skala untuk
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memenuhi kebutuhan rumab tangga saja, schingga
benihnyapun masib sukar didapat

Pada umumnya ketumbar diperbanyak
dengan benih oleh karena itu salab satu usaha untuk
meningkatkan produksi, yaitu menggunakan benib
dengan viabilitas tinggi. Secara ideal semua benih
barus memiliki kekuatan tumbub yang tinggi,
schingga bila di tanam pada kondisi lupang yang
beranckaragam akan tetap tumbuh schat dan kuat
serta mampu berproduksi tinggi dengan Kualitas
yang baik.

Faktor vang dapat mempengaruhi vigor
benih antara lain ialah tingkat kemasakan benih
atau umur panen dan ukuran benib atau berat benih.
Benih yang dipanen sebelum tingkat kemasakan
fisiologisnya tercapai, viabilitasnya rendah, demikian
juga halnya bila benih dipanen pada saat tingkat
kemasakan fisiologisnya tclah terlampaui, Oleh
karena itu, untuk mendapatkan benib yang mem-

_punyai viabilitas tinggi perlu diperhatikan tingkat

kemasakannya atau umur panennya. Tingkal
kemasakan benih berhubungan dengan kandungan
bahan makanan yang ada dalam benih, sehingga
menentukan pula ukuran benih yang terbentuk.
Mum fisiologis benih tertinggi dicapai pada saat
benih telah mencapai masak fisiologis (SADJAD,
1980), pada saat tersebut benih mempunyai berat
kering maksimum (HARRINGTON, 1972, ;
KAMIL, 1982) dan ukuran maksimum. Ukuran
benih juga mempengaruhi viabilitas menurut
SOETONQ dalam SUTOPO (1985), pada umum-
nya benih yang lebib besar akan menghasilkan
kecambah yang lebib besar yang akan berpengaruh
baik terhadap pertumbuban serta produksinya.
Diduga bahwa benih yang berukuran besar dan
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berat mengandung bahan makanan lebih banyak
serta Kemungkinan mempunyai embrio lebib besar
dibandingkan dengan benib yang keeil (SUTOPO,
1985).

Penclitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh tingkat kemasakan dan ukuran benih
terhadap vinbilitas benib ketumbar.

BAHAN DAN METODE

Bahan tanaman vang digunakan adalah
henib ketumbar varietas lokal Cipanas yang
ditanam di Kebun Percobaan Gunung Putri, Balai
Penelitian Tanaown Rempah dan Obat (Balitwo),
Rabupaten Cianjur dengan ketinggian = 1 300 m
darl penmukaan laut, Pengujian viabilitas benih
lisil panen dilakukan di Laboratorium Fisiologi,
Bulitro, Bogor dari bulan Februari hingga bulan
Mei 1992,

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok yang disusun secara faktorial. Fakior
vang digunakan terdiri dari tingkat kemasakan
benib pual dengan 2 wral (75% buah berwanma
coklat dan 75% buah berwama kuning), serta
ukuran buah dengan dua tamf vaitu: berukuran
besar (= 3.5 mm) dan berukuran kecil (< 3.5 mm),
dan masing-masing perlakunn divlang 12 Kali,
schingga selurubuys ada 48 satwan percobann,

Pengolahan tanah dilakukan satu minggu
sebelum lnnryn, dibuar petakan yang berukuran
1.5 x 8.0 m” tiap perlakuan, Jarak tanam vang
digunakan 40 x 20 em dan dalam setiap petak
disimpkan 120 tanaman,

Benih ditanam scbanyak lima butlr per
lubang dan diberi = 2 g Carboluran. Penyulaman
dilakukan sepulub hari setelah tanam, dan pada
umur empat minggw dilakukan penjarngan sampai
tinggal satu tanaman per lubang. Sclurub dosis
pupuk TSP (300 ku/ha) dan KCL (600 kg/ha)
diberikan pada saat anam sedangkan pupuk urea
(300 kg/a) di bagi dus, scparuh dosis sisanya
diberikan pada saat empat minggu setelah tanam,

Perlindungan tanaman dilakukan dua
minggu sekali terhadap hama penyakit dengan
menggunakan Propineb (2 g1 air) dan Klompirifes
(2 cc/l air).

Pemanenan buah dilakukan dengan cara
mencabut selurub lanaman dalam satu petak apabila
75% dari jumlah buah dalam satu petak telah ber-
wama Kuning (untuk perlakuan tingkat kemasakan
buah 75% saat berwarma kuning). Demikian juga
cara panen untuk tingkat kemasakan buah saat 75%
berwarna coklal. Pengeringan benib dilakukan
dengan menggunakan sinar matahari, schingga
diperaleh kadar air sekitar 7%.

Sctclal buah dibersibikan dari kotoran, maka
antara buah berisi dengan buah yang kKosong
dipisalikan dengan menggunakan blower. Akhimya
buah dipilih antara yang berukuran besar (2 3.5
mm} dan berukuran kecil {< 3.5 mun) dengan
mengeunakan avakan yang beediameter 3.5 mm.

Parameter vang diamati adalah wakiu ber-
bunga, umur panen, berat henih pertanaman, bobot
1 000 benih, berat jenis benib, daya berkecambah,
berat Kering kecambal, Kecepatan tumbub,
Kescrempakkan tumbuli dan dava hantar listrik
untuk mengelabui integritas membran yang dapat
dijadikan indikasi vigor benih.

HASIL DAN I'EMBAHASAN

Waktu berbunga 50% teradi antara 84-86
hart setclab tanom. Umur panen 75% bunh berwar-
ta Kuning terjadi pada saat 51 bari seteliih berbunga
50% {135 HST) dan umur panen 75% buah ber-
wama coklat dicapai pada 38 hari screlah berbunga
3% (142 HST). Scsuai dengan hasil peaelition
SETYANINGSIH (1992), standar pemanenan buah
ketwmbar yaitu pada saat 75% buah berwama
Kuning vaitu pada stadia 17 vang dicirikan dengan
mulai mengeringnva tingkai payung yang diikuti
dengan mengeringnya buah, pangkal perlekatan
buah dengan tangkai payung mulai mengeras, kadar
air benih = 38.92%. Scdangkan buah yang dipancn
saat 75% buah berwama coklat vaitu pada stadia
I8 dicirikan dengan penonjolan rusuk buah, buah
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mudah dilepas dan tangkai payungnya, Kadar air
benib lebib rendah dari stadia sebelumnya.

Berat benib pada setiap tingkat kemasakan
dan ukuran buah tidak berbeda nyata, tetapi benih
yang dipanen dari 75% buah berwamma coklat mem-
berikan berat yang lebib tinggi yaitu = 100 kg/ba
dibanding benih yang dipanen 75% berwama
kuning. Demikian pula dengan benibh yang
berukuran 2 35 mm memberikan berat vang lebih
tinggi dibanding benih dengan ukuran < 35 mm
(Tabel 1).

Bobot 1 000 butir dipengaruhi secara nyata
oleh ukuran bush namun tidak dipengarubi oleh
tingkat kemasakan, sedangkan berat jenis benih
tidak dipengaruhi oleh tingkat kemasakan dan
ukuran buah (Tabel 1) Bobot 1 000 butir tidak
dipengarubi olch vingkat kemasakan, namun
disebabkan olch kareny selang waktu panen buah
75% berwarna coklat dan 75% berwarna Kuning
hanya sate minggu. Disamping itu radiasi matabari
suat panen Kurang sedang tingkat kelembabannva
cukup tinggi = 91% karena musim penghujan.

Tabel 2 menunjukkan babwa terdapat
imteraksi antara tingkat kemasakan dan ukuran

buah, dimana buah yang dipanen saat 75% berwar-
na coklat dan ukuran buah dengan diameter 23.5
mm mempunyai persentase berat benih pertanaman
yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan jumlah buah
pertanamannya Jebih banyak. Seperti yang
dikemukakan oleh SETYANINGSIH (1992) babwa
buab Ketumbar varietas Cipanas lebibh banyak
menghasilkan ketumbar yang berukuran besar,

Tingkat kemasakan buah menunjukkan per-
bedaan yang nyata terhadap daya berkecambah,
demikian pula balnya dengan ukuran buahnyva,
namun antara keduanya tidak berinteraksi (Tabel 3).
Buah yang berukuran < 3.5 mm mempunyai
daya berkecambah yang berbeda nyata febib tinggi
dari pada buah vang berukuran = 3.5 mm, Menurut
KETAREN (1985) bual ketumbar vang berukuran
Ichib kel mengandung kadar minyak swsin yang
lebih tinggi, Minyak atsin didalam buah ketumbar
berfungsi scbagai cadangan makanan yang dapat
meningkatkan dava berkecambali.

Buah yang dipanen saat 75% masak Kuning
mempunyai dava berkecambah vang lebil tinggi
dibanding dengan 73% masak coklat, Seperti vang
dikemukakan oleh KAMIL {1982) babwa dava
berkecambah semakin meningkat dengan bertam-

Tabel 1. Pengarub tinghat kemasdkan dan ukuran buah techadap berat benils per petidy produksi per hekear, bobos 1 000 butir dan

beral jenis benih

Tuble 1. Effect of maturity stages and seed size on seed weight per plov, production per ha, 1 000 seeds weaght and seed denvity

P'erlakuan Beral benih per petak Produksidu Bobot 1000 buti Berat jenis benih
Trearments Seed waght per plot Productionha Weght of 1000 seed Seed dennity
@ (ke (g) ()
Tingkat kemasukan
Stage of maturity
T5% coklat (brown) 86549 a 72124 b 954 0.17 a
3% kuning (vellow) 76574 a 63311 b 1036 a 019 a
Ukuran buah } Seed Size
z 35 mm 397.69 a 74808 b 13233 017 a
<35 mm 73354 a 61128 b 718 b 0182
KKCV (%) 1998 19.98 1240 12.85

Keterangan = Angka vang dikuti olell herul yang sama pada setiap kolom day fukvor vang sama tidak berbeda nyala pada taral 3%
Nove = Numbers followed try the same letters i each column and the same factor are ner sigeuficantly differont at §% level
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Tabel 2. Pengaruh interaksi tingkat kemasakan dan ukuran buah terhadap persentase berat benih per tanaman
Table 2. Interaction effect af maturity stages and seed sizes on perceniage of seed weight per plant

Tingkat kemasakan benih (Maruriy stage)

Ukuran benihiSeed size
75% CoklauBrewn 75% Kuning/Yellow
z 35 mm 7645 a 6765 a
<35 mm D2 h 5807 b

KKCV (%) : 29.76

Keterangan = Angka vang diikuti oloh hurut yang sama pada kolom dan haris yang sama tidak berbeda nyata paida taral 5%
Note 2 Nunbers fullowed by the same laers in each column and row are not sigesficantly different at 5% level

bals masaknya benih dan berkecanbah maksimum
jauh sebelum masak fisiologis ataw berat kering
maksimum tercapai. Benih vang dipancen dari buals
75% berwarna coklat temyata 1elab melampaui
masak fisiologis schingga vigor benili sudal
menurun, Menurut YAKLICH dan CREGAN
(1981) tingkat kemasakan benil sangat
berpengarull terhadap tingkat penverapan air di
lapang. Benih yang lebib wa {mengalimi penyim-
panan di lapang) telah melakukan respirasi lebily

lanjut dari pada benib yang masak fisiologis, |

akibatmya benih vang tun akan mengalami ke-
lilangan energi yang lebib banyak.

Dari Tabel 3 dapat juga dililiat balwa berag
kering kecambah normal dari panenan bual 75%
berwarna Kuning dan ukuran buab < 3.5 nun mem-
punyai nilai yang lebib tinggi, hal ini didukung olch
SADIJAD eral., (1982) serts POLLOCK dan ROSS
(1972) yang menyaakan bahwa kecambah vang
mempunyai berat Kering lebil tinggi dinilai lebib
vigor dari pada kecambal yang mempunyai berat
kering lebih rendah,

Tabel 3 menunjukkan bahwa ukuran buah
dengan dinmeter < 3.5 mm memberikan espon
vang nyata lebib baik terbadap kecepatan tumbub
benih, demikian juga dengan tingkat kemasakan
75% buah berwama kuning memberikan TeSpon
yang nyata lebib baik dalam meningkatkan
kecepatan tumbub benih, Sebalikaya tingkat
kemasakan 75% saat benih berwaria coklat (58

HSB) dan ukuran bual dengan diameter = 3.5 nun
kecepatan wmbub benilnya Ichik lambat. Hasil
penclitisn SAENONG (1986) menunjukkan bahwa
pemanenan yang dilakukan terlambat at terlaiu
dini menyehabkan kebocoran membian sel lebil;
besar dari pada benib yang dipanen pada saat aty
Kisaran masak f(isiologis, schingga mempunyai
vigor awal yang lebih rendah. Sedangkan vigor
maksimum tercapai pada saat masak fisiologis
(COPELAND, 1976). SADJAD (1980)
menyatakan bahwa benih yang terlambat di panen,
kemungkinan dapat berkecambah sewaktu masih
berada dalam tanaman induknya,

Pengarub tingkat kemasakan dan ukuran
bunh terhadap keserempakan tumbul benih tertera
pada Tabel 3 dan menunjukkan bahwa benih yang
dipancn dari buah saat 75% kuning memberikan
Tespoll vang nyata meningkatkan keserempakan
tumbuh benib. Hal ini disebabkan karcna benih ter-
schul berada dalam kisaran masak fisiologis dengan
daya berkecambah benih dan berat kering benih
yang maksimum. Demikian juga dengan ukuran
buah < 35 mm memberikan pengarub yang nyata
Iebih haik dibanding dengan benib berukuran = 3.5
mm. Walaupun banyak peneliti yang
mengemukakan bahwa benib yang berukuran besar
dapat meningkatkan Viabilitas dan vigor benil dari
pada benih berukuran sedang atau kecil, tetapi hasil
yang berbeda dikemukakan oleh beberapa peneliti
pada benih kedelai oleh EDWARDS dan
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Tabel 3, Pengaruh tingkat kemasakan dan ukuran buah terhadap daya berkecambah, berat kering kecambah, kecepatan dan

keserempakan tumbuh benih
Table 3. Effect of maturity stages and seed sizes on germination, seedling dry weight, spead of germination, and uniformity
of seed growth
Daya Berat kering Kecepatan tumbuh Keserempakan
Perlakuan berkecambah kecambah benih tumbul benih
Treaiments Germinution Dry weight of seedling Speed of seed Uniformity of
germination seed growth
(%) ® (% fermal) (%)
Tingkat kemasakan buzh
Stage of matunity
75% coklat (brown) 233a 0002 3 1.40 3 750 a
75% kuning (yellow) 2952 b 0003 a 215 b 1538 b
Ukuran buah
Sead Size
=35 mm 2291 s 0002 a 149 a Y96 a
<35 mm 884 b 0003 a 2050 12225
KOV (%) 1522 3671 1144 17.46

Keteeangan = Angka vang ditkuti oleh horul yang sumu pada setiap kolom dan faktoe yvang sama tidak berbeda nyata pada raraf 5%

Note

HARTWIG (1971) serta HOPPER, et al, dalam
HOY dan GAMBLE (1987) yang menyataKan
babwa benih kedelai yang berukuran kecil pemun-
culunnya di lapang lebih cepat dibanding benil
berukuran besar. '
Tabel 4 menunjukkan bahwa benib
yang dipanen 73% coklat mempunyai daya bantar
listrik vang lebib tinggi dibanding dengan 75%

= Numbers folfowed by the same letiers in each column and factor are nat significantly different at 5% level

Kuning, artinya benib yang dipanen dari buah 75%
berwarna coklat mengalami kebocoran membran
vang lebib tinggi dari pada benih yang dipanen dari
buah 75% berwarna kuning. Benih yang berukuran
< 3.5 mm lemyata mempunyai daya hantar listiik
yang lebih rendah dibanding benib yang berukuran
2 35 mm walaupun tidak berbeda nyata. Hal ini
berarti benih berukuran < 3.5 mm mempunyai daya

Tabel 4, Pengaruh tingkat kemasakan dan ukuran buah terhadap daya hantar listrik
Tuble 4. Effect of matunity stage and seed size on electnc conducavity

Perlakuan Daya bantas Bstrik
Treatments Electric conductivity
(1 mhos)
Tingkat kemasakan benih
Matunty Stage of seed
75% coklat (browwn) 34007 b
75% kuning (yellow) 27813 a
Ukuran benth [ Seed size
z35 mm 331N a
<35 mm 209526 3
KK/CV (%) 15.19

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap fakior tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Note
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simpan yang lcbil tinggi Karena tolok ukur daya
hantar listrik merupakan indikasi fisik untuk
mengetahui dava simpan benib. Menurut
SAENONG (1986), pengukuran daya hantar listrik
untuk megetahui integritas membran juga dapat
dijadikan indikusi vigor benih, makin tinggi daya
hantar listrik dopat digunakan uniuk indikasi vigor
penelitian. menunjukkan babwa tolok ukur daya
bantar listrik dapat digunakan untuk idikasi vigor
benih oleh pengaruh faktor "induced” dan “innate”,
Karena daya hantar listrik lebil peka dan ding Jalam
menunjukkan perbedaan vigor benih oleh faktor
terscbut,

KESINTPULAN

Benib yang herasal dari buah vang dipanen
735 berwarna kuning dengan ukuran < 3.5 mm
mempunyal mot vang lebib baik dibanding
dengan benil dari buah yang 755% berwnna cokla
dengan ukwan 2 3.5 mm,
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